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ABSTRAK 

 

Sejak Disahkannya Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak Atau disingkat dengan Undang-Undang 

SPPA Permasalahan mengenai anak masih sangat banyak seperti pada 

permasalahan yang memprihatinkan ialah soal minimnya jumlah 

lembaga atau institusi baru pengganti tempat penangkapan dan 

penahanan terhadap anak. Serta mengenai Peraturan pelaksana pada 

Undang-Undang SPPA yang belum tersedia, dimana mengakibatkan 

permasalahan pada lembaga yang menangani kasus anak juga terbukti 

masih kurang efektif. Adapun rumusan masalah yang dikaji terhadap 

skripsi ini adalah Implementasi Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 

tentang SPPA terkait dengan Penahanan anak yang berkonflik hukum 

selama proses peradilan pidana di wilayah kota Surabaya 

Penelitian ini berupa penelitian hukum empiris atau bisa 

dikatakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi legal research , serta jenis sampling yang digunakan ialah 

metode purposive sampling dan berlokasi di Kota Surabaya (Kejaksaan 

maupun Pengadilan Negeri Surabaya). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah wawancara dan studi kepustakaan sehingga sumber data 

yang diperoleh adalah sumber data primer dan sekunder yang kemudian 

dianalisis dengan menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penahanan anak selama 

proses peradilan pidana di Lembaga Kejaksaan terdapat persoalan 

mengenai tempat penahanan yang masih kurang terutama untuk tahanan 

anak wanita. Sementara di Lembaga pengadilan terdapat beberapa 

masalah terkait dengan masih adanya beberapa proses persidangan anak 

yang terlalu lama yang mengakibatkan waktu dalam penahanan anak 

juga semakin lama, faktor lain seperti pendampingan anak, dan 

kurangnya penerapan Keadilan Restoratif kepada anak yang berkonflik 

dengan hukum.  

 

 

Kata Kunci : Penahanan, Anak Berkonflik Dengan Hukum, 
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ABSTRACT 

 

Since the Passing of Law No. 11 Year 2012 concerning the 

Juvenile Criminal Justice System, there are still many problems 

regarding the detention of children, as one of the problems considered 

to be concerning is the lack of number of new institutions or institutions 

to replace places for the arrest and detention of children. As well as 

regarding the implementing regulations in the SPPA Law that are not yet 

available which results in problems in institutions that handle child 

case,. The formulation of the problems studied in this thesis is the 

implementation of Law no. 11 of 2012 concerning SPPA related to the 

detention of children in legal conflict during the criminal justice process 

in the city of Surabaya. 

  This research is in the form of empirical legal research or it can 

be said that field research using the sociology of law approach, and the 

type of sampling used is purposive sampling method and is located in the 

city of Surabaya (the Attorney General's Office and the Surabaya District 

Court). Data collection techniques. used are interviews and literature 

study, so that the data sources obtained are primary and secondary data 

sources which are then analyzed using descriptive-qualitative research 

methods. 

  The results of the research obtained can be are related to the 

detention of children. At the Prosecutor's Office, the problems obtained 

are the lack of places of detention, especially for female child detainees. 

In court there are several problems related to the existence of several 

child trial processes that are too long, child assistance, and the lack of 

application of Restorative Justice to children in conflict with the law . 
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